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Abstract: Academic achievement is an important indicator
of students’ learning success, but may be hindered by
negative thinking, low self-confidence, and fear of failure.
This study aims fo analyse Cognitive Behavioural Therapy
(CBT) counselling using cognifive restructuring
fechniques fo improve students’ academic achievement.
The study used a qualitative case study involving fwo
vocational secondary school students who experienced
declining academic achievement due fo cognitive and
emotional barriers. Data were collected through in-depth
inferviews, observations, counselling documentation, and
academic records before and after intervention. Data
credibility was ensured through source and technigque
friangulation, while analysis used an inferactive model.
Findings show that cognitive restructuring helped
students identify and replace irrational thoughts with
more adaptive beliefs. These changes were followed by
improved learning motivation, self-confidence, classroom
parficipation, academic responsibility, and performance.
Thus, CBT counselling with cognitive restructuring
ettfectively addresses cognitive barriers aftecting students’
learning processes and academic achievement.

Keywords: Academic Achievement; Cognitive Behavioral
Therapy; Cognitive Restructuring; Qualitative Research;
Case Study.

Abstrak : Prestasi akademik merupakan indikator penting
keberhasilan siswa dalam pembelajaran, namun dapat
terhambat oleh pola pikir negatif, rendahnya kepercayaan
diri, dan ketakutan akan kegagalan. Penelitian ini
bertujuan menganalisis penerapan konseling Cognitive
Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik restrukturisasi
kognitif untuk meningkatkan prestasi akademik siswa.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus terhadap dua siswa SMK yang
mengalami  penurunan prestasi akademik akibat
hambatan kognitif dan emosional. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi, dokumentasi
konseling, dan catatan akademik sebelum serta sesudah
intervensi. Keabsahan data diuji melalui triangulasi
sumber dan teknik, sedangkan analisis menggunakan
model interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
restrukturisasi kognitif membantu siswa mengidentifikasi
dan mengganti pikiran irasional dengan keyakinan yang
lebih adaptif. Perubahan tersebut diikuti peningkatan
motivasi belajar, kepercayaan diri, partisipasi kelas,
tanggung jawab akademik, dan kinerja akademik.
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Dengan demikian, konseling CBT dengan restrukturisasi
kognitif efektif dalam mengatasi hambatan kognitif yang
memengaruhi proses dan prestasi belajar siswa.

Kata Kunci: Prestasi Akademik; Terapi Kognitif-Perilaku;
Restrukturisasi Kognitif; Penelitian Kualitatif; Studi Kasus.

PENDAHULUAN

Prestasi akademik merupakan salah satu indikator penting keberhasilan siswa dalam proses
pendidikan karena mencerminkan penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang
diperoleh melalui kegiatan pembelajaran. Sekolah sebagai lingkungan utama perkembangan siswa
dituntut mampu menciptakan proses pembelajaran yang mendukung perkembangan akademik
maupun pribadi peserta didik (Simatupang, 2025). Prestasi akademik dapat tercermin melalui nilai
rapor, hasil ujian, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Zakiyah, 2024; Risparyanto, 2023).
Pencapaian tersebut tidak hanya dipengaruhi kemampuan kognitif, tetapi juga berbagai faktor
internal dan eksternal, seperti motivasi, kondisi emosional, lingkungan keluarga, sekolah, serta
interaksi sosial (Damayanti, 2022). Lingkungan sekolah yang positif dan suportif juga berperan
dalam membangun kenyamanan, kepercayaan diri, serta keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran (Ningsih, 2024; Gusnita et al., 2025).

Dalam praktiknya, tidak semua siswa mampu mempertahankan prestasi akademik secara
optimal. Penurunan prestasi dapat ditandai oleh menurunnya nilai, minat belajar, dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran (Andriana et al., 2023). Rendahnya motivasi dapat menyebabkan siswa
kurang fokus, menunda penyelesaian tugas, dan kehilangan semangat belajar sechingga berdampak
pada pencapaian akademik (Sholekah et al., 2021). Kondisi tersebut dapat diperburuk oleh
prokrastinasi akademik, rendahnya kepercayaan diri, stres, kecemasan, dan munculnya keyakinan
negatif mengenai kemampuan diri (Usman et al., 2024; Latifah et al., 2025). Dengan demikian,
hambatan akademik tidak semata-mata berkaitan dengan kapasitas intelektual, tetapi juga dengan
cara siswa menafsirkan tuntutan dan pengalaman akademiknya.

Permasalahan serupa ditemukan berdasarkan observasi awal dan informasi guru Bimbingan
dan Konseling di SMK Kesuma Margoyoso Pati. Beberapa siswa kelas XI Akuntansi 1 mengalami
penurunan prestasi akademik yang disertai rendahnya kepercayaan diri, ketakutan akan
kegagalan, rendahnya motivasi belajar, serta pikiran negatif terhadap kemampuan diri. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan agar siswa mampu mempertahankan
keberhasilan akademik dengan kondisi psikologis yang justru menghambat proses belajar. Apabila
tidak ditangani secara tepat, permasalahan tersebut berpotensi memengaruhi perkembangan
akademik maupun psikologis siswa.

Salah satu alternatif intervensi yang dapat digunakan untuk menangani permasalahan
tersebut adalah Cognitive Behavioral Therapy (CBT). CBT meneckankan keterkaitan antara pikiran,
emosi, dan perilaku serta berpandangan bahwa respons psikologis individu dipengaruhi oleh cara
individu menafsirkan suatu situasi (Muhammad Rizky, 2022). Pendekatan ini membantu konseli
mengidentifikasi dan mengubah pola pikir maladaptif sehingga dapat menghasilkan respons
emosional dan perilaku yang lebih adaptif (Widayanti et al., 2025; Regina et al., 2025). Salah satu
teknik utama dalam CBT adalah Cognitive Restructuring (CR), yaitu teknik yang membantu konseli
mengenali, mengevaluasi, dan mengganti pikiran negatif atau irasional dengan pemikiran yang
lebih rasional, realistis, dan adaptif (Sholekah et al., 2021; Fitriani, 2023). Dalam konteks
akademik, perubahan pola pikir tersebut diharapkan mampu meningkatkan keyakinan diri,
motivasi, dan perilaku belajar siswa.

Sejumlah penelitian menunjukkan potensi CBT dan restrukturisasi kognitif dalam mengatasi
berbagai permasalahan akademik. Setyorini et al. (2024) menemukan bahwa konseling berbasis
CBT membantu siswa mengubah pikiran negatif, kecemasan, keraguan diri, dan ketakutan akan
kegagalan sekaligus meningkatkan motivasi belajar. Syahidah et al. (2024) menunjukkan bahwa
intervensi konseling mampu meningkatkan academic grit, sedangkan Usman et al. (2024)
melaporkan bahwa cognitive restructuring dapat mengurangi pola pikir irasional yang mendasari
prokrastinasi akademik. Selain itu, konseling kelompok berbasis CBT terbukti meningkatkan
motivasi berprestasi siswa (Gunawan et al., 2023). Temuan tersebut menunjukkan bahwa CBT
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memiliki potensi kuat untuk memperbaiki faktor psikologis yang berkaitan dengan keberhasilan
akademik.

Meskipun demikian, penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada motivasi belajar,
kecemasan, prokrastinasi akademik, dan academic grit, sedangkan kajian yang secara khusus
menempatkan prestasi akademik sebagai hasil utama penerapan CBT dengan teknik Cognitive
Restructuring masih relatif terbatas. Prestasi akademik juga cenderung diposisikan sebagai dampak
tidak langsung dari perubahan psikologis. Selain itu, bukti mengenai penerapan teknik tersebut
pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan yang secara nyata mengalami penurunan prestasi
akademik masih belum banyak dilaporkan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan empiris
yang perlu dikaji lebih lanjut.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan CBT dengan teknik Cognitive
Restructuring yang secara spesifik diarahkan pada siswa SMK dengan penurunan prestasi
akademik, serta pengkajian perubahan kognitif bersama perubahan perilaku dan pencapaian
akademik setelah intervensi konseling. Penelitian ini tidak hanya menelaah perubahan motivasi
atau kondisi psikologis, tetapi menghubungkan perubahan pola pikir dengan perkembangan
proses dan kinerja akademik siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan konseling Cognitive Behavioral Therapy dengan teknik Cognitive Restructuring dalam
meningkatkan prestasi akademik siswa kelas XI Akuntansi 1 SMK Kesuma Margoyoso Pati.
Penelitian ini penting dilakukan untuk memperkuat bukti mengenai penerapan konseling kognitif-
perilaku dalam konteks pendidikan sekaligus menyediakan dasar praktis bagi guru Bimbingan dan
Konseling dalam memberikan intervensi yang lebih terarah bagi siswa yang mengalami hambatan
kognitif dan penurunan prestasi akademik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami secara
mendalam fenomena penurunan prestasi akademik siswa serta proses penerapan pendekatan
Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik Cognitive Restructuring dalam membantu
meningkatkan prestasi akademik. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menghasilkan data
deskriptif yang bersumber dari hasil observasi, wawancara, maupun dokumentasi dalam bentuk
kata-kata, tindakan, atau perilaku subjek penelitian. Data tersebut diperoleh melalui proses
eksplorasi dan interpretasi secara mendalam terhadap fenomena yang diteliti, sehingga penelitian
kualitatif bertujuan memahami makna suatu peristiwa berdasarkan kondisi alamiah di lapangan
(Waruwu, 2024). Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus (case sfudy). Studi kasus
dipilih karena penelitian berfokus pada pengkajian secara mendalam terhadap kasus penurunan
prestasi akademik yang dialami siswa kelas XI SMK Kesuma Margoyoso Pati. Melalui studi kasus,
peneliti dapat menggali berbagai informasi mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penurunan
prestasi akademik, proses pelaksanaan konseling CBT dengan teknik cognitive restructuring, serta
perubahan yang dialami siswa setelah mengikuti layanan konseling. Studi kasus merupakan suatu
bentuk penelitian ilmiah yang dilaksanakan secara sistematis dengan mengikuti kaidah metodologi
penelitian. Pendekatan ini bertujuan mengkaji secara mendalam dan menyeluruh suatu program,
peristiwa, aktivitas, individu, kelompok, lembaga, maupun organisasi untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena yang sedang berlangsung. Fokus penelitian
studi kasus diarahkan pada kejadian nyata yang masih terjadi atau menjadi perhatian masyarakat,
sehingga bukan pada peristiwa yang telah lama berlalu (Dameria, 2025).

Lokasi penelitian ini yakni di SMK Kesuma Margoyoso Pati yang beralamat di Jalan Raya Pati-
Tayu, Kedung, Purworejo, Kecamatan Margoyoso, Kabupaten Pati, Jawa Tengah 59154. Penentuan
lokasi penelitian dilakukan berdasarkan temuan dari observasi awal dan hasil konsultasi dengan
guru BK yang menunjukkan bahwa terdapat sejumlah siswa yang mengalami penurunan prestasi
akademik, yang ditandai dengan rendahnya motivasi belajar, kurangnya kepercayaan diri, serta
perilaku belajar yang kurang optimal. Penelitian dilakukan kurang lebih selama 6 bulan, dari
Januari sampai dengan Juni 2026. Dalam penelitian ini, data terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber atau objek penelitian
oleh peneliti melalui teknik seperti wawancara dan observasi (Situmorang & Lufti, 2014). Pada
penelitian ini, data primer diperoleh dari hasil pengisian kuesioner prestasi akademik, hasil
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observasi, wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling (BK), serta hasil pelaksanaan
konseling terhadap siswa kelas XI SMK Kesuma Margoyoso Pati yang menjadi subjek penelitian.
Sumber data primer diperoleh secara langsung dari subjek penelitian, yaitu dua siswa kelas XI
Akuntansi 1 SMK Kesuma Margoyoso Pati yang mengalami penurunan prestasi akademik dan telah
dipilih menggunakan teknik purposive sampling yaitu sampel ditentukan dengan memilih subjek
penelitian secara sengaja sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan peneliti agar sampel yang
dipilih dapat memberikan data yang relevan dengan tujuan penelitian (Putu Gede Subhaktiyasa,
2024). Sedangkan data sekunder bersumber dari data-data yang sudah ada, meliputi dokumen
sekolah, seperti data nilai akademik siswa, profil sekolah, serta berbagai literatur berupa buku,
jurnal ilmiah, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Layanan Konseling Cognitive Behavioral Therapy dengan Teknik Cognitive
Restructuring

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Kesuma Margoyoso Pati dengan menggunakan
pendekatan studi kasus. Peneliti memusatkan perhatian pada dua peserta didik kelas XI Akuntansi
1 yang mengalami penurunan prestasi akademik berdasarkan hasil observasi awal, rekomendasi
guru Bimbingan dan Konseling (BK), hasil wawancara, serta pengisian angket sebagai data
pendukung. Kedua subjek penelitian diberi inisial IAR dan NNK untuk menjaga kerahasiaan
identitas peserta didik. Sebelum pelaksanaan layanan konseling, peneliti melakukan observasi,
wawancara dengan guru BK, serta wawancara secara langsung kepada kedua subjek penelitian.
Tahapan tersebut bertujuan memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi akademik, pola
pikir, perilaku belajar, dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan prestasi
akademik. Hasil observasi menunjukkan bahwa kedua subjek memiliki karakteristik yang hampir
sama, yaitu mengalami penurunan motivasi belajar, kurang percaya terhadap kemampuan diri
sendiri, serta menunjukkan kecenderungan memiliki pola pikir negatif ketika menghadapi
tuntutan akademik. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya partisipasi selama proses
pembelajaran, kurang optimalnya penyelesaian tugas, serta menurunnya hasil belajar. Hasil
observasi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling (BK)
SMK Kesuma Margoyoso Pati.

Berdasarkan hasil wawancara, sebelum diberikan layanan konseling kedua peserta didik
menunjukkan penurunan prestasi akademik yang ditandai dengan rendahnya motivasi belajar,
kurangnya rasa percaya diri, serta munculnya pikiran-pikiran negatif terhadap kemampuan
akademik yang dimiliki. Guru BK menjelaskan bahwa kedua peserta didik cenderung pasif selama
proses pembelajaran, kurang berani menyampaikan pendapat maupun bertanya kepada guru
ketika mengalami kesulitan belajar. Selain itu, keduanya memiliki kebiasaan belajar yang kurang
efektif sehingga berdampak pada pencapaian hasil belajar. Menurut Guru BK, pendekatan
Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik Cognitive Restructuring sangat tepat karena
mampu membantu peserta didik mengenali dan mengubah pola pikir negatif menjadi lebih
rasional sehingga diharapkan dapat meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, serta perilaku
belajar yang lebih positif. Konseling Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik Cognitive
Restructuring perlu dilaksanakan di SMK Kesuma Margoyoso Pati. Pelaksanaannya melalui
beberapa tahapan. Pertama, pada tahap awal konselor membangun hubungan yang baik dengan
siswa, menjelaskan tujuan dan manfaat layanan, serta menciptakan suasana yang nyaman agar
siswa bersedia mengungkapkan permasalahan yang dialami. Selanjutnya, konselor membantu
siswa mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan prestasi akademik, termasuk pikiran-
pikiran negatif yang memengaruhi motivasi dan perilaku belajar.

Pada tahap inti, konselor menerapkan teknik Cognitive Restructuring dengan membantu
siswa mengenali pikiran-pikiran yang kurang rasional, mengevaluasi kebenaran dari pikiran
tersebut, kemudian menggantinya dengan pola pikir yang lebih rasional, positif, dan adaptif. Selain
itu, siswa diarahkan untuk menyusun cara berpikir baru yang lebih mendukung proses belajar,
meningkatkan motivasi, serta menumbuhkan keyakinan terhadap kemampuan dirinya dalam
mencapai prestasi akademik yang lebih baik. Pada tahap akhir, konselor bersama siswa melakukan
evaluasi terhadap perubahan yang telah dicapai selama proses konseling. Konselor memberikan
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penguatan terhadap pola pikir positif yang telah terbentuk serta mendorong siswa untuk
menerapkannya secara konsisten dalam kegiatan belajar sehari-hari. Melalui pelaksanaan
konseling Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan feknik Cognitive Restructuring, diharapkan
siswa mampu mengubah pola pikir negatif menjadi lebih positif, meningkatkan motivasi dan
kepercayaan diri dalam belajar, serta memperoleh peningkatan prestasi akademik. Pelaksanaan
layanan konseling dalam penelitian ini diberikan kepada dua siswa kelas XI Akuntansi 1 SMK
Kesuma Margoyoso Pati yang mengalami penurunan prestasi akademik. Konseling dilaksanakan
secara individual sesuai kebutuhan masing-masing konseli hingga masalah yang dialami
menunjukkan perubahan yang diharapkan. Setiap sesi berlangsung kurang lebih 45-~60 menit.
Pelaksanaan Konseling Cognitive Behavioral Therapy Klien 1 (IAR)
Sesi Konseling Pertama

Sesi pertama diawali dengan salam, doa, serta membangun hubungan yang baik (rappori)
agar peserta didik merasa nyaman selama proses konseling. Peneliti kemudian melakukan
assessment melalui wawancara untuk mengidentifikasi permasalahan yang dialami peserta didik.
Hasil assessment menunjukkan bahwa peserta didik mengalami penurunan prestasi akademik
karena kurang fokus saat belajar, sering menunda mengerjakan tugas, dan memiliki motivasi
belajar yang rendah akibat munculnya pikiran negatif terhadap kemampuan dirinya. Selanjutnya,
peneliti bersama peserta didik menetapkan tujuan konseling, yaitu membantu peserta didik
mengubah pola pikir negatif menjadi lebih rasional sehingga motivasi belajar, kepercayaan diri,
dan prestasi akademik dapat meningkat. Peneliti juga membantu peserta didik mengidentifikasi
beberapa pikiran otomatis negatif, seperti

'Saya tidak pintar,"” "Saya tidak bisa mengerjakan soal," dan "Belajar tidak akan mengubah
nilai saya."

Pada akhir sesi, peneliti memberikan pemahaman mengenai hubungan antara pikiran,
perasaan, dan perilaku dalam pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT). Sebagai tindak
lanjut, peserta didik diminta mencatat situasi yang memunculkan pikiran negatif selama belajar
sebagai bahan pembahasan pada sesi berikutnya. Kegiatan diakhiri dengan doa dan salam penutup.
Sesi Konseling Kedua

Sesi konseling kedua diawali dengan salam, doa, dan menanyakan kondisi peserta didik
setelah mengikuti sesi konseling pertama. Peneliti kemudian melakukan evaluasi terhadap tugas
yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya, yaitu mencatat situasi-situasi yang
memunculkan pikiran negatif selama proses belajar. Berdasarkan hasil tugas tersebut, peserta didik
mengungkapkan bahwa dirinya sering merasa tidak mampu memahami materi pelajaran,
terutama ketika guru memberikan soal latihan yang dianggap sulit. Pikiran yang sering muncul
adalah

4

'Saya pasti tidak bisa mengerjakan soal ini"dan "Nilai saya pasti jelek meskipun saya belajar.’

Selanjutnya, peneliti mulai menerapkan teknik Cognitive Restructuring dengan membantu
peserta didik mengidentifikasi pikiran-pikiran negatif yang muncul pada situasi tersebut. Peneliti
menjelaskan bahwa pikiran yang dimiliki belum tentu sesuai dengan kenyataan, melainkan
merupakan penilaian negatif terhadap kemampuan diri yang dapat memengaruhi motivasi dan
perilaku belajar. Untuk membantu peserta didik mengubah pola pikir tersebut, peneliti
menggunakan teknik Socratic Questioning melalui beberapa pertanyaan, seperti

"Apa bukti bahwa kamu benar-benar tidak mampu mengerjakan soal?", "Apakah selama ini
kamu pernah memperoleh nilai yang baik?", dan "Menurutmu, apakah hasil belajar hanya
ditentukan oleh kemampuan atau juga dipengaruhi oleh usaha yang dilakukan?"

Pertanyaan-pertanyaan tersebut bertujuan agar peserta didik mampu menilai kembali
kebenaran dari pikiran negatif yang selama ini diyakini. Setelah melakukan refleksi, peserta didik
mulai menyadari bahwa dirinya pernah memperoleh nilai yang baik pada beberapa mata pelajaran
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ketika belajar dengan sungguh-sungguh. Peserta didik juga mengakui bahwa penurunan prestasi
akademik lebih banyak disebabkan oleh kebiasaan menunda mengerjakan tugas, kurang disiplin
dalam belajar, dan rendahnya rasa percaya diri, bukan karena tidak memiliki kemampuan.
Berdasarkan hasil diskusi tersebut, peneliti mengajak peserta didik menyusun pikiran alternatif
yang lebih rasional.

'Saya pasti tidak bisa mengerjakan soal" diubah menjadi "Saya akan berusaha mengerjakan
soal semampu saya dan akan memperoleh hasil yang lebih baik apabila belajar dengan
sungguh-sungguh.” Sementara itu, pikiran "Nilai saya pasti jelek" diubah menjadi "Hasil
belajar saya ditentukan oleh usaha yang saya lakukan sehingga saya masih memiliki
kesempatan untuk memperoleh nilai yang lebih baik."

Sebagai tindak lanjut, peneliti meminta peserta didik untuk menerapkan pikiran alternatif
tersebut setiap kali menghadapi kegiatan belajar serta melaksanakan jadwal belajar yang telah
disusun. Peserta didik juga diminta mencatat perubahan yang dirasakan selama satu minggu
sebagai bahan evaluasi pada sesi konseling berikutnya. Pada akhir sesi, peneliti bersama peserta
didik menyimpulkan bahwa pikiran negatif yang selama ini muncul tidak sepenuhnya sesuai
dengan kenyataan. Peserta didik menunjukkan pemahaman bahwa perubahan cara berpikir
menjadi lebih rasional dapat meningkatkan motivasi belajar dan kepercayaan diri dalam mengikuti
proses pembelajaran. Kegiatan konseling diakhiri dengan penyampaian motivasi, doa, dan salam
penutup.

Sesi Konseling Ketiga

Sesi konseling ketiga diawali dengan salam, doa, serta menanyakan kondisi peserta didik
setelah menerapkan pikiran alternatif yang telah disusun pada sesi sebelumnya. Peneliti kemudian
mengevaluasi tugas yang telah diberikan, yaitu menerapkan pola pikir baru ketika menghadapi
kegiatan belajar dan mencatat perubahan yang dirasakan. Berdasarkan hasil evaluasi, peserta didik
menyampaikan bahwa dirinya mulai berusaha berpikir lebih positif ketika menerima tugas dari
guru. Meskipun terkadang masih muncul keraguan terhadap kemampuan dirinya, peserta didik
sudah tidak langsung menyerah seperti sebelumnya dan mulai berusaha menyelesaikan tugas
secara mandiri. Selanjutnya, peneliti mengajak peserta didik mendiskusikan pengalaman yang
dialami selama satu minggu terakhir. Peserta didik menceritakan bahwa saat guru memberikan
latihan soal, pikiran "Saya pasti tidak bisa mengerjakan" masih sempat muncul. Namun, peserta
didik mencoba mengganti pikiran tersebut dengan kalimat yang telah disusun pada sesi
sebelumnya, yaitu

'Saya akan mencoba terlebih dahulu, jika belum bisa, saya dapat bertanya kepada guru atau
feman."

Setelah menerapkan cara berpikir tersebut, peserta didik merasa lebih tenang dan mampu
menyelesaikan sebagian besar soal yang diberikan. Melihat perkembangan tersebut, peneliti
memberikan penguatan bahwa perubahan cara berpikir merupakan proses yang memerlukan
latihan secara terus-menerus. Peneliti menjelaskan bahwa setiap pikiran negatif yang muncul
hendaknya tidak langsung dipercaya, tetapi perlu dievaluasi berdasarkan fakta yang sebenarnya.
Peneliti kemudian mengajak peserta didik membandingkan kondisi sebelum dan sesudah
menerapkan teknik Cognitive Restructuring. Peserta didik mengungkapkan bahwa sebelumnya
dirinya lebih sering menunda mengerjakan tugas karena merasa tidak mampu, sedangkan saat ini
peserta didik mulai memiliki keyakinan bahwa tugas dapat diselesaikan apabila dikerjakan secara
bertahap.

Sebagai tindak lanjut, peneliti meminta peserta didik untuk tetap menerapkan pikiran
alternatif yang telah dipelajari, menyusun jadwal belajar secara konsisten, serta membiasakan
menyelesaikan tugas sekolah tepat waktu. Peneliti juga mengingatkan peserta didik agar tidak
mudah menyimpulkan dirinya gagal hanya karena mengalami kesulitan pada satu mata pelajaran.
Pada akhir sesi, peneliti bersama peserta didik melakukan evaluasi terhadap perkembangan yang
telah dicapai. Berdasarkan hasil evaluasi, peserta didik menunjukkan peningkatan motivasi belajar,
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lebih percaya diri dalam mengikuti pembelajaran, serta mulai mengurangi kebiasaan menunda
mengerjakan tugas. Meskipun demikian, perubahan tersebut masih perlu dipertahankan sehingga
disepakati untuk melanjutkan konseling pada sesi berikutnya guna memperkuat hasil yang telah
dicapai. Kegiatan diakhiri dengan doa dan salam penutup.

Sesi Konseling Keempat

Sesi konseling keempat diawali dengan salam, doa, serta evaluasi perkembangan peserta
didik setelah menerapkan teknik Cognitive Restructuring pada sesi sebelumnya. Berdasarkan hasil
evaluasi, peserta didik mengungkapkan bahwa dirinya mulai mampu mengendalikan pikiran
negatif ketika menghadapi kesulitan belajar. Peserta didik tidak lagi langsung menyerah, tetapi
berusaha memahami materi terlebih dahulu, mengerjakan tugas secara bertahap, serta bertanya
kepada guru atau teman apabila mengalami kesulitan. Selanjutnya, peneliti memberikan
penguatan terhadap perubahan yang telah dicapai serta mengajak peserta didik merefleksikan
manfaat dari perubahan pola pikir tersebut. Peserta didik menyadari bahwa keberhasilan belajar
dipengaruhi oleh usaha, kedisiplinan, dan kemauan untuk terus belajar, bukan semata-mata
karena kemampuan yang dimiliki. Sebagai tindak lanjut, peneliti bersama peserta didik menyusun
strategi untuk mempertahankan perubahan, seperti belajar sesuai jadwal, mengerjakan tugas tepat
waktu, dan tetap menerapkan pola pikir yang rasional ketika menghadapi hambatan dalam belajar.
Pada akhir sesi, peneliti menyimpulkan bahwa peserta didik telah menunjukkan perkembangan
yang positif sehingga sesi berikutnya akan difokuskan pada evaluasi akhir dan terminasi. Kegiatan
diakhiri dengan doa dan salam penutup.

Sesi Konseling Kelima

Sesi konseling kelima merupakan sesi terminasi yang bertujuan mengakhiri proses konseling
setelah tujuan layanan tercapai. Kegiatan diawali dengan salam dan doa, kemudian peneliti
menyampaikan bahwa sesi ini merupakan pertemuan terakhir untuk mengevaluasi hasil konseling
sekaligus mengakhiri layanan. Pada tahap terminasi, peneliti mengajak peserta didik meninjau
kembali perubahan yang telah dicapai selama mengikuti proses konseling. Peserta didik
menyampaikan bahwa dirinya mulai mampu mengendalikan pikiran negatif, lebih termotivasi
untuk belajar, serta lebih disiplin dalam mengerjakan tugas sekolah. Selain itu, peserta didik juga
merasa lebih percaya diri ketika mengikuti pembelajaran di kelas. Selanjutnya, peneliti bersama
peserta didik menyusun rencana untuk mempertahankan perubahan tersebut. Peserta didik
berkomitmen untuk tetap menerapkan pola pikir rasional ketika menghadapi kesulitan belajar,
mengikuti jadwal belajar yang telah dibuat, serta mengevaluasi kembali pikirannya apabila mulai
muncul rasa malas atau pesimis.

Sebagai penutup, peneliti memberikan apresiasi atas kerja sama dan kesungguhan peserta
didik selama mengikuti seluruh rangkaian konseling. Peneliti juga memberikan motivasi agar
peserta didik tetap konsisten menerapkan teknik Cognitive Restructuring secara mandiri dalam
kehidupan sehari-hari. Setelah memastikan tidak ada lagi permasalahan yang ingin disampaikan
dan peserta didik merasa siap mengakhiri proses konseling, peneliti secara resmi mengakhiri
layanan konseling individu. Kegiatan ditutup dengan doa dan salam penutup. Berdasarkan
pelaksanaan layanan konseling Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik Cognitive
Restructuring, peserta didik I (IAR) menunjukkan perubahan yang positif dalam mengatasi
permasalahan belajarnya. Pada awal konseling, peserta didik memiliki pikiran negatif terhadap
kemampuan akademiknya sehingga kurang percaya diri, sering menunda mengerjakan tugas, dan
mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan belajar. Setelah mengikuti lima sesi konseling,
peserta didik mulai mampu mengubah pola pikir negatif menjadi lebih rasional, lebih percaya diri
dalam belajar, lebih disiplin mengerjakan tugas, serta tidak mudah menyerah saat mengalami
kesulitan. Meskipun perubahan tersebut masih perlu dipertahankan melalui latihan yang
berkelanjutan, layanan CBT dengan teknik Cognitive Restructuring membantu peserta didik
mengembangkan perilaku belajar yang lebih positif sehingga mendukung peningkatan prestasi
akademiknya.

Pelaksanaan Konseling Cognitive Behavioral Therapy Klien 2 (NNK)
Sesi Konseling Pertama

Sesi konseling pertama diawali dengan salam, doa, serta pembentukan hubungan yang baik

(rapport) agar peserta didik merasa nyaman selama proses konseling. Peneliti menjelaskan tujuan
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layanan, asas kerahasiaan, serta tahapan konseling yang akan dilaksanakan menggunakan
pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik Cognitive Restructuring.
Selanjutnya, peneliti melakukan asesmen melalui wawancara untuk mengetahui penyebab
menurunnya prestasi akademik peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa
peserta didik lebih sering bermain telepon genggam daripada belajar. Selain itu, saat mengikuti
pembelajaran di kelas, peserta didik mudah terdistraksi ketika teman mengajaknya bercanda.
Peserta didik juga mengaku kurang menyukai beberapa mata pelajaran sehingga malas untuk
memperhatikan penjelasan guru.

Setelah permasalahan teridentifikasi, peneliti membantu peserta didik mengenali pikiran-~
pikiran yang sering muncul ketika akan belajar, seperti "Ah, belajarnya nanti saja", "Main HP lebih
menyenangkan", dan "Pelajaran ini membosankan." Peneliti menjelaskan bahwa pikiran tersebut
dapat memengaruhi perasaan dan perilaku belajar sehingga peserta didik menjadi kurang fokus
dan prestasi akademiknya menurun. Selanjutnya, peneliti bersama peserta didik menetapkan
tujuan konseling (goal setting), yaitu mengurangi kebiasaan bermain telepon genggam saat belajar,
meningkatkan konsentrasi di kelas, serta membangun pola pikir yang lebih positif terhadap
kegiatan belajar agar prestasi akademik meningkat. Pada akhir sesi, peneliti memberikan tugas
kepada peserta didik untuk mencatat waktu penggunaan telepon genggam, situasi yang
membuatnya kehilangan fokus saat belajar, serta pikiran yang muncul pada saat itu. Hasil catatan
tersebut akan dibahas pada sesi kedua sebagai dasar penerapan teknik Cognitive Restructuring.
Kegiatan diakhiri dengan doa dan salam penutup.

Sesi Konseling Kedua

Sesi konseling kedua diawali dengan salam, doa, dan mengevaluasi tugas yang telah
diberikan pada sesi sebelumnya. Berdasarkan hasil evaluasi, peserta didik mengungkapkan bahwa
dirinya masih sering bermain telepon genggam saat waktu belajar, mudah terdistraksi ketika teman
mengajak bercanda di kelas, serta merasa malas mengikuti mata pelajaran yang tidak disukai.
Selanjutnya, peneliti menerapkan teknik Cognitive Restructuring dengan membantu peserta didik
mengidentifikasi pikiran-pikiran negatif yang sering muncul, seperti.

"Pelajaran ini membosankan," '"Saya pasti tidak akan paham," dan "Bermain HP lebih
menyenangkan daripada belajar.”

Peneliti kemudian mengajak peserta didik mengevaluasi pikiran tersebut dengan mengingat
kembali pengalaman ketika memperoleh nilai yang baik setelah belajar dengan sungguh-sungguh.
Melalui proses tersebut, peserta didik mulai menyadari bahwa penurunan prestasi akademik bukan
disebabkan oleh ketidakmampuan, melainkan karena kebiasaan belajar yang kurang baik.
Berdasarkan hasil refleksi, peneliti membimbing peserta didik untuk mengganti pikiran negatif
menjadi lebih rasional, seperti

'Saya akan fetap memperhatikan pelajaran meskipun terasa sulit" dan 'Saya akan belajar
terlebih dahulu, kemudian bermain HP setelah fugas selesai.”

Untuk memperkuat perubahan tersebut, peneliti meminta peserta didik membayangkan
situasi ketika muncul keinginan bermain HP atau mengobrol saat pembelajaran, kemudian
menerapkan pikiran baru yang telah disusun agar tetap fokus belajar. Pada akhir sesi, peneliti
memberikan tugas kepada peserta didik untuk menerapkan pola pikir yang telah dibangun selama
proses konseling dalam kegiatan belajar sehari-hari. Peserta didik juga diminta mencatat setiap
perubahan yang dirasakan, baik dalam penggunaan telepon genggam maupun kemampuan
berkonsentrasi selama mengikuti pembelajaran. Hasil tersebut akan dievaluasi pada sesi konseling
berikutnya. Kegiatan diakhiri dengan doa dan salam penutup.

Sesi Konseling Ketiga

Sesi konseling ketiga diawali dengan salam, doa, serta evaluasi tugas yang telah diberikan
pada sesi sebelumnya. Berdasarkan hasil evaluasi, peserta didik menyampaikan bahwa dirinya
mulai mengurangi penggunaan telepon genggam saat belajar dan berusaha tetap fokus ketika guru
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menjelaskan materi. Meskipun demikian, peserta didik mengaku masih sesekali tergoda untuk
bermain HP atau mengobrol dengan teman ketika merasa bosan mengikuti pembelajaran.

Selanjutnya, peneliti mengajak peserta didik merefleksikan situasi yang masih memunculkan
pikiran negatif. Peserta didik mengungkapkan bahwa ketika pelajaran yang kurang disukai
berlangsung, masih muncul pikiran "Saya tidak akan paham" dan "Lebih baik mengobrol daripada
mendengarkan." Peneliti kemudian membantu peserta didik mengevaluasi pikiran tersebut dengan
membandingkan dampak yang diperoleh ketika memilih memperhatikan guru dan ketika memilih
mengabaikan pelajaran. Melalui proses tersebut, peserta didik menyadari bahwa memperhatikan
penjelasan guru membuatnya lebih memahami materi dan lebih mudah mengerjakan tugas.
Peneliti selanjutnya membimbing peserta didik untuk memperkuat pikiran alternatif yang telah
disusun, yaitu :

'Saya akan fetap berusaha memahami materi meskipun pelajaran ini sulit” dan "Saya dapat
bermain atau berbicara dengan teman setelah kegiatan belajar selesai.”

Untuk memperkuat perubahan tersebut, peneliti meminta peserta didik menerapkan pikiran
baru tersebut dalam kegiatan belajar sehari-hari dan tetap mengikuti jadwal belajar yang telah
dibuat. Pada akhir sesi, peneliti menyimpulkan bahwa peserta didik mulai menunjukkan
perubahan yang positif, baik dalam mengendalikan penggunaan telepon genggam maupun dalam
meningkatkan konsentrasi saat pembelajaran. Kegiatan diakhiri dengan doa dan salam penutup.
Sesi Konseling Keempat

Sesi konseling keempat diawali dengan salam, doa, serta evaluasi perkembangan peserta
didik setelah menerapkan pola pikir baru dalam kegiatan belajar. Berdasarkan hasil evaluasi,
peserta didik mengungkapkan bahwa dirinya mulai terbiasa belajar sebelum menggunakan
telepon genggam dan lebih mampu mengendalikan diri ketika teman mengajaknya bercanda saat
pembelajaran berlangsung. Selanjutnya, peneliti memberikan penguatan terhadap perubahan
yang telah dicapai serta mengajak peserta didik merefleksikan manfaat dari perubahan tersebut.
Peserta didik menyampaikan bahwa dirinya lebih mudah memahami materi, lebih disiplin
mengerjakan tugas, dan merasa lebih percaya diri saat mengikuti pembelajaran. Sebagai tindak
lanjut, peneliti bersama peserta didik menyusun strategi untuk mempertahankan perubahan
tersebut, yaitu membatasi penggunaan telepon genggam pada waktu belajar, tetap fokus saat guru
menjelaskan materi, dan menerapkan pola pikir rasional ketika menghadapi mata pelajaran yang
dianggap sulit. Pada akhir sesi, peneliti menyimpulkan bahwa peserta didik menunjukkan
perkembangan yang positif sechingga sesi berikutnya akan difokuskan pada evaluasi akhir hasil
konseling. Kegiatan diakhiri dengan doa dan salam penutup.

Sesi Konseling Kelima

Sesi konseling kelima diawali dengan salam, doa, dan menanyakan perkembangan peserta
didik setelah menerapkan strategi belajar yang telah disepakati. Peneliti kemudian melakukan
evaluasi terhadap perubahan yang dialami peserta didik selama mengikuti proses konseling.
Berdasarkan hasil evaluasi, peserta didik mengungkapkan bahwa dirinya mulai mampu
mengendalikan keinginan bermain telepon genggam saat waktu belajar, lebih fokus mengikuti
pembelajaran di kelas, serta tidak mudah terpengaruh ajakan teman untuk bercanda. Selain itu,
peserta didik juga mulai menyadari bahwa keberhasilan belajar dipengaruhi oleh usaha dan
kedisiplinan dalam belajar. Selanjutnya, peneliti mengajak peserta didik mengevaluasi manfaat
yang diperoleh dari penerapan teknik Cognitive Restructuring. Peserta didik menyampaikan bahwa
dirinya kini lebih mampu mengubah pikiran negatif menjadi lebih rasional sehingga lebih
termotivasi untuk belajar dan menyelesaikan tugas sekolah. Pada akhir sesi, peneliti menyampaikan
bahwa perkembangan peserta didik sudah menunjukkan hasil yang baik sehingga sesi berikutnya
akan difokuskan pada terminasi dan penyusunan komitmen untuk mempertahankan perubahan
yang telah dicapai. Kegiatan diakhiri dengan doa dan salam penutup.

Sesi Konseling Keenam

Sesi konseling keenam merupakan pertemuan terakhir yang bertujuan mengakhiri proses
konseling. Kegiatan diawali dengan salam dan doa, dan peneliti menyampaikan bahwa tujuan
konseling telah tercapai berdasarkan perubahan yang ditunjukkan peserta didik selama mengikuti
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seluruh rangkaian layanan. Pada tahap terminasi, peneliti bersama peserta didik menyusun
rencana untuk mempertahankan perubahan yang telah dicapai. Peserta didik berkomitmen untuk
menggunakan telepon genggam secara lebih bijaksana, tetap fokus saat mengikuti pembelajaran,
belajar sesuai jadwal yang telah dibuat, serta menerapkan pola pikir yang lebih rasional ketika
menghadapi mata pelajaran yang dianggap sulit. Selanjutnya, peneliti memberikan penguatan
bahwa keberhasilan yang telah dicapai merupakan hasil dari usaha peserta didik dalam mengubah
cara berpikir dan kebiasaan belajarnya.

Peneliti juga menyampaikan bahwa teknik Cognitive Restructuring dapat diterapkan secara
mandiri apabila di kemudian hari muncul kembali pikiran-pikiran negatif yang menghambat
proses belajar. Sebelum mengakhiri layanan, peneliti memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menyampaikan kesan selama mengikuti konseling. Peserta didik mengungkapkan
bahwa dirinya menjadi lebih mampu mengendalikan penggunaan telepon genggam, lebih fokus
saat mengikuti pembelajaran, serta lebih termotivasi untuk meningkatkan prestasi akademik.
Berdasarkan hasil yang telah dicapai, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan konseling telah
terpenuhi sehingga layanan konseling individu diakhiri melalui proses terminasi. Kegiatan ditutup
dengan doa dan salam penutup.

Berdasarkan pelaksanaan layanan konseling Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan
teknik Cognitive Restructuring, peserta didik IT (NNK) menunjukkan perubahan yang positif dalam
mengatasi permasalahan yang memengaruhi prestasi akademiknya. Pada awal konseling, peserta
didik memiliki kebiasaan lebih sering bermain telepon genggam saat waktu belajar, mudah
terdistraksi oleh ajakan teman, serta kurang termotivasi mengikuti mata pelajaran yang dianggap
membosankan. Setelah mengikuti enam sesi konseling, peserta didik mulai mampu mengurangi
penggunaan telepon genggam saat belajar, lebih fokus mengikuti pembelajaran di kelas, serta
mampu mengubah pikiran negatif menjadi lebih rasional. Perubahan tersebut berdampak pada
meningkatnya kedisiplinan belajar, kemampuan mengendalikan diri, dan motivasi untuk belajar.
Meskipun demikian, perubahan tersebut masih perlu dipertahankan melalui penerapan teknik
Cognitive Restructuring secara mandiri agar perilaku belajar yang positif dapat terus mendukung
peningkatan prestasi akademik peserta didik.

Berdasarkan hasil pelaksanaan layanan konseling, pendekatan Cognitive Behavioral Therapy
(CBT) dengan teknik Cognitive Restructuring mampu membantu kedua peserta didik mengubah
pola pikir negatif yang selama ini menjadi penyebab menurunnya prestasi akademik. Proses
konseling dilakukan secara bertahap, dimulai dari proses identifikasi permasalahan, evaluasi, dan
perubahan pola pikir negatif menjadi lebih rasional, positif, dan adaptif kepada siswa. Setiap
tahapan dilaksanakan secara sistematis sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta didik
sehingga perubahan yang terjadi berlangsung secara bertahap.

Perbedaan Prestasi Akademik Siswa Kelas XI Akuntansi 1 Sebelum dan Sesudah Diberikan Layanan
Konseling

Dalam penelitian ini, selain pelaksanaan layanan konseling individu, hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi, peneliti juga menyebarkan angket yang digunakan sebagai data
pendukung. Pengumpulan data dilakukan sebelum dan sesudah pelaksanaan layanan konseling
menggunakan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik Cognitive
Restructuring (CR). Tujuan pengumpulan data tersebut adalah untuk memperoleh gambaran
mengenai perubahan kondisi prestasi akademik kedua subjek setelah mengikuti proses konseling,
sehingga dapat diketahui perbedaan yang terjadi setelah pelaksanaan layanan konseling. Peneliti
membandingkan hasil sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling yang diperoleh dari
kedua subjek penelitian. Perbandingan tersebut disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Sebelum dan Sesudah Layanan

No Inisial Pretest Posttest Selisih Keterangan
Skor Kategori Skor Kategori
1. IAR 74 Rendah 114 Tinggi 40 Terjadi
Peningkatan
2. NNK 70 Rendah 104 Sedang 34 Terjadi
Peningkatan
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Rata-Rata 72 Rendah 109 Sedang 37 Meningkat

Pelaksanaan layanan konseling menggunakan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy
(CBT) dengan teknik Cognitive Restructuring (CR) diberikan kepada dua peserta didik kelas XI
Akuntansi 1 SMK Kesuma Margoyoso Pati yang dipilih berdasarkan hasil wawancara dengan guru
BK, observasi, dan angket. Sebelum konseling dilaksanakan, peneliti melakukan pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan angket sebagai data pendukung untuk
mengetahui kondisi awal prestasi akademik peserta didik.

Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa kedua peserta didik memiliki prestasi
akademik yang rendah. Skor angket menunjukkan IAR memperoleh skor 74 dan NNK memperoleh
skor 70. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa kedua siswa mengalami penurunan
prestasi akademik yang disebabkan oleh kebiasaan belajar yang kurang efektif, rendahnya motivasi
belajar, mudah terdistraksi saat mengikuti pembelajaran, kurang mampu mengelola waktu belajar,
serta memiliki pola pikir negatif terhadap kemampuan akademiknya. Kondisi tersebut
menyebabkan siswa kurang optimal dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga berdampak
pada pencapaian hasil belajar. Intervensi diberikan melalui layanan konseling menggunakan
pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik Cognitive Restructuring.
Pelaksanaan layanan tidak ditentukan dengan jumlah pertemuan yang sama, melainkan
disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan masing-masing peserta didik. Siswa berinisial
IAR mengikuti layanan konseling sebanyak lima sesi, sedangkan siswa berinisial NNK mengikuti
layanan konseling sebanyak enam sesi.

Setelah seluruh rangkaian layanan konseling selesai dilaksanakan, peneliti kembali
melakukan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dokumentasi, serta angket sebagai
data pendukung untuk memperoleh gambaran kondisi akhir prestasi akademik kedua peserta
didik. Data pendukung dari angket menunjukkan adanya peningkatan pada kedua subjek
penelitian. Skor IAR meningkat dari 74 menjadi 114 sehingga berpindah dari kategori rendah
menjadi tinggi, sedangkan skor NNK meningkat dari 70 menjadi 104 schingga berubah dari
kategori rendah menjadi sedang.

Peningkatan skor tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi akademik
peserta didik sebelum dan sesudah mengikuti layanan konseling. Namun, dalam penelitian ini
perbedaan tersebut tidak hanya ditunjukkan melalui perubahan skor angket prestasi akademik,
melainkan juga terlihat dari perubahan perilaku belajar yang ditampilkan oleh kedua subjek
penelitian selama proses konseling berlangsung. Sebelum memperoleh layanan, kedua peserta
didik menunjukkan motivasi belajar yang rendah, kurang percaya diri terhadap kemampuan
akademik, belum memiliki kebiasaan belajar yang teratur, serta cenderung memiliki pola pikir
negatif ketika menghadapi tuntutan akademik. Setelah mengikuti konseling, kedua peserta didik
mulai menunjukkan perubahan berupa meningkatnya motivasi belajar, tumbuhnya rasa percaya
diri, terbentuknya jadwal belajar yang lebih teratur, serta meningkatnya tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas-tugas akademik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa layanan konseling menggunakan pendekatan
Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik Cognitive Restructuring memberikan dampak
positif terhadap peningkatan prestasi akademik siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa
perubahan cara berpikir siswa berpengaruh terhadap perubahan perilaku belajar sehingga tujuan
layanan konseling dapat tercapai. Dengan demikian, pendekatan Cognitive Behavioral Therapy
(CBT) dengan teknik Cognitive Restructuring dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif layanan
bimbingan dan konseling di sekolah untuk membantu siswa yang mengalami penurunan prestasi
akademik.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua peserta didik mengalami perubahan pada cara
berpikir dan perilaku belajar setelah mengikuti layanan konseling menggunakan pendekatan
Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik Cognitive Restructfuring (CR). IAR mulai
memiliki keyakinan yang lebih positif terhadap kemampuan akademiknya, lebih percaya diri,
disiplin dalam belajar, serta berani bertanya ketika mengalami kesulitan. NNK juga mulai mampu
mengurangi penggunaan telepon genggam saat belajar, lebih fokus mengikuti pembelajaran,
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mengerjakan tugas tepat waktu, serta memiliki motivasi belajar yang lebih baik. Perubahan
tersebut didukung oleh hasil wawancara, observasi, dokumentasi, angket sebagai data pendukung,
serta hasil triangulasi sumber dengan Guru Bimbingan dan Konseling yang menunjukkan adanya
peningkatan perilaku belajar dan prestasi akademik pada kedua peserta didik.

Perubahan tersebut sesuai dengan teori Aaron T. Beck dalam (Arisanti et al., 2026) yang
menyatakan bahwa emosi dan perilaku seseorang dipengaruhi oleh cara individu menafsirkan
suatu peristiwa. Pikiran otomatis yang bersifat negatif akan memunculkan perilaku yang kurang
adaptif, sedangkan perubahan cara berpikir menuju pola pikir yang lebih rasional akan
menghasilkan perubahan perilaku yang lebih positif. Dalam penelitian ini, perubahan pola pikir
kedua peserta didik mendorong munculnya perilaku belajar yang lebih positif, seperti
meningkatnya motivasi belajar, rasa percaya diri, kedisiplinan, tanggung jawab, dan keaktifan
dalam mengikuti pembelajaran. Dengan demikian, teknik Cognitive Restructuring membantu
peserta didik mengurangi distorsi kognitif yang selama ini menjadi penghambat dalam mencapai
prestasi akademik.

Temuan penelitian ini memperkuat pendapat Cormier dan Cormier dalam (Nursalim, 2014)
yang menjelaskan bahwa teknik cognitive restructuring bertujuan mengubah pikiran yang tidak
rasional menjadi pikiran yang lebih logis sehingga individu mampu menampilkan perilaku yang
lebih adaptif. Temuan tersebut juga sejalan dengan (Hofmann et al., 2012) yang menjelaskan
bahwa perubahan kognitif merupakan mekanisme utama dalam cognitive behavioral therapyyang
mendorong perubahan emosi dan perilaku individu menjadi lebih adaptif. Dengan demikian,
perubahan perilaku belajar yang ditunjukkan oleh kedua peserta didik merupakan konsekuensi
dari perubahan pola pikir yang berhasil dibangun selama proses konseling.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Mine’ et al., 2026) yang menyimpulkan
bahwa teknik cognitive restructuring efektif membantu peserta didik mengubah pikiran negatif
menjadi positif untuk meningkatkan motivasi belajar. Menurut (Niken Pratiwi & Habsy, 2024)
dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa konseling kognitif perilaku merupakan layanan
yang efektif dalam meningkatkan resiliensi akademik karena membantu individu mengenali serta
mengubah pola pikir negatif menjadi lebih rasional. Meskipun penelitian tersebut berfokus pada
resiliensi akademik, hasilnya tetap relevan dengan penelitian ini karena resiliensi akademik dan
prestasi akademik sama-sama dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam mengelola pikiran,
emosi, dan perilaku ketika menghadapi tuntutan belajar. Oleh karena itu, perubahan pola pikir
yang terjadi melalui teknik Cognitive Restructuringturut mendukung peningkatan perilaku belajar
dan prestasi akademik peserta didik.

Perbedaan jumlah sesi konseling pada kedua subjek menunjukkan bahwa pelaksanaan
Cognitive Behavioral Therapy bersifat fleksibel dan disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
peserta didik. Meskipun memiliki permasalahan yang sama, setiap peserta didik menunjukkan
tingkat kesiapan, kemampuan memahami restrukturisasi kognitif, dan kecepatan perubahan
perilaku yang berbeda. Oleh karena itu, jumlah sesi konseling tidak ditentukan berdasarkan jenis
permasalahan, melainkan berdasarkan perkembangan peserta didik dalam mencapai tujuan
konseling. Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian, dapat dipahami bahwa penerapan
Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik Cognitive Restructuring memberikan
kontribusi positif terhadap perubahan pola pikir dan perilaku belajar peserta didik. Perubahan
tersebut terlihat dari meningkatnya motivasi belajar, rasa percaya diri, kedisiplinan, tanggung
jawab, serta keaktifan dalam mengikuti pembelajaran yang pada akhirnya mendukung
peningkatan prestasi akademik kedua peserta didik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah dilaksanakan, serta hasil analisis data yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan konseling CBT dengan teknik Cognitive
Restructuring dilaksanakan melalui tahapan proses identifikasi, evaluasi, dan perubahan pola pikir
negatif menjadi lebih rasional, positif, dan adaptif kepada siswa melalui beberapa sesi konseling
sesuai dengan kebutuhan. Setelah mengikuti layanan konseling individu, kedua subjek
menunjukkan perubahan prestasi akademik yang ditandai dengan peningkatan skor prestasi
akademik, yaitu IAR dari 74 menjadi 114 dan NNK dari 70 menjadi 104, sehingga rata-rata skor
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meningkat dari 72 menjadi 109. Hasil observasi dan wawancara juga menunjukkan perubahan
positif berupa pola pikir yang lebih rasional, meningkatnya motivasi belajar, kepercayaan diri,
kedisiplinan, tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, serta keaktifan mengikuti pembelajaran
yang berdampak pada peningkatan prestasi akademik.

Pelaksanaan konseling Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik Cognitive
Restructuring dilaksanakan melalui tahapan yaitu tahap awal, konselor membangun hubungan
yang baik dengan siswa, menjelaskan tujuan layanan, serta menciptakan suasana yang nyaman
agar siswa bersedia mengungkapkan permasalahan dan mengidentifikasi pikiran negatif yang
memengaruhi prestasi akademiknya. Pada tahap inti, konselor menerapkan teknik cognitive
restructuring dengan membantu siswa mengenali, mengevaluasi, dan mengubah pikiran yang
kurang rasional menjadi lebih rasional, positif, dan adaptif. Siswa juga dibimbing untuk
membangun pola pikir yang mendukung motivasi belajar dan meningkatkan keyakinan terhadap
kemampuannya dalam meraih prestasi akademik. Pada tahap akhir, konselor bersama siswa
mengevaluasi perubahan yang telah dicapai, memberikan penguatan terhadap pola pikir positif
yang terbentuk, serta mendorong siswa untuk menerapkannya secara konsisten dalam kegiatan
belajar sehari-hari. Pelaksanaan konseling berlangsung sesuai kebutuhan masing-masing subjek
yaitu subjek IAR sebanyak 5 sesi dan subjek NNK sebanyak 6 sesi, schingga mercka mampu
mengembangkan cara berpikir yang lebih konstruktif dalam menghadapi permasalahan akademik.

Perubahan prestasi akademik siswa setelah mengikuti konseling cognitive behavioral therapy
(CBT) dengan teknik cognitive restructuring ditunjukkan melalui adanya peningkatan skor angket
prestasi akademik, yaitu subjek IAR dari 74 menjadi 114 dan subjek NNK dari 70 menjadi 104,
schingga rata-rata skor meningkat dari 72 menjadi 109. Selain itu, hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi menunjukkan bahwa kedua subjek mengalami perubahan berupa meningkatnya
motivasi belajar, kepercayaan diri, kedisiplinan, tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas,
keaktifan mengikuti pembelajaran, serta kemampuan mengubah pola pikir negatif menjadi lebih
rasional. Perubahan tersebut mendukung peningkatan prestasi akademik kedua subjek setelah
mengikuti layanan konseling individ.

Berdasarkan hasil penelitian, guru Bimbingan dan Konseling disarankan untuk
mengimplementasikan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik Cognitive
Restructuring sebagai salah satu layanan konseling bagi siswa yang mengalami penurunan prestasi
akademik atau memiliki pola pikir negatif terhadap proses belajar. Pihak sekolah juga diharapkan
memberikan dukungan terhadap pelaksanaan program bimbingan dan konseling berbasis CBT
sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi akademik siswa. Selain itu,
peneliti selanjutnya disarankan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar, melibatkan
kelompok kontrol, serta melakukan pengukuran tindak lanjut (follow-up) untuk mengetahui
keberlanjutan efektivitas intervensi dalam jangka panjang. Dengan demikian, hasil penelitian
dapat memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik serta memberikan kontribusi yang lebih kuat
terhadap pengembangan ilmu bimbingan dan konseling.
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